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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model blended learning dalam
mendukung pendidikan abad ke-21 melalui pendekatan literature review. Metode yang digunakan
adalah kajian pustaka dengan pendekatan deskriptif kualitatif terhadap artikel ilmiah yang
dipublikasikan pada tahun 2019-2025 dan diperoleh dari berbagai basis data, seperti Google
Scholar, Scopus, ERIC, ScienceDirect, dan Garuda. Proses analisis dilakukan melalui identifikasi,
seleksi, telaah, serta sintesis hasil penelitian berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan. Hasil kajian menunjukkan bahwa blended learning secara umum efektif dalam
meningkatkan hasil belajar, motivasi, kemandirian, dan keterlibatan peserta didik. Selain itu, model
pembelajaran ini berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir
kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan literasi digital. Efektivitas
implementasi blended learning dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kesiapan infrastruktur
teknologi, kompetensi digital pendidik dan peserta didik, kualitas desain pembelajaran, serta
dukungan institusi. Kajian ini juga mengidentifikasi adanya kesenjangan penelitian terkait dampak
jangka panjang blended learning terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi, pembentukan
karakter, kreativitas, dan kesiapan menghadapi dunia kerja. Dengan demikian, blended learning
dapat direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran yang relevan dalam mendukung transformasi
pendidikan di era digital, dengan syarat implementasinya dirancang secara sistematis, seimbang, dan
berpusat pada peserta didik.

Kata Kunci: blended learning, pendidikan abad ke-21, efektivitas pembelajaran, keterampilan abad
ke-21, literature review, literasi digital.

ABSTRACT: This study aims to examine the effectiveness of blended learning models in supporting
21st century education through a literature review approach. The method used is a literature review
with a qualitative descriptive approach to scientific articles published in 2019-2025 and obtained
from various databases, such as Google Scholar, Scopus, ERIC, ScienceDirect, and Garuda. The
analysis process is carried out through identification, selection, analysis, and synthesis of research
results based on the inclusion and exclusion criteria that have been set. The results of the study show
that blended learning is generally effective in improving learning outcomes, motivation,
independence, and student involvement. In addition, this learning model contributes to the
development of 21st century skills, such as critical thinking, problem-solving, collaboration,
communication, creativity, and digital literacy. The effectiveness of the implementation of blended
learning is influenced by various factors, including the readiness of technology infrastructure, the
digital competence of educators and students, the quality of learning design, and institutional
support. This study also identified research gaps related to the long-term impact of blended learning
on higher thinking skills, character building, creativity, and readiness for the world of work. Thus,
blended learning can be recommended as a relevant learning strategy in supporting educational
transformation in the digital era, provided that its implementation is designed in a systematic,
balanced, and student-centered manner.

Keywords: blended learning, 21st century education, learning effectiveness, 21st century skills,
literature review, digital literacy.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang
pendidikan. Memasuki era Revolusi Industri 4.0 dan masyarakat 5.0, sistem
pendidikan dituntut untuk mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi,
serta literasi digital. Oleh karena itu, proses pembelajaran tidak lagi hanya berpusat
pada guru (teacher-centered), tetapi berorientasi pada peserta didik (student-
centered) dengan memanfaatkan teknologi sebagai sarana pendukung
pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang banyak diterapkan untuk menjawab
tantangan tersebut adalah blended learning. Model ini mengintegrasikan
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berbasis teknologi atau daring
(online), sehingga memberikan fleksibilitas dalam proses belajar mengajar. Melalui
perpaduan kedua pendekatan tersebut, peserta didik memiliki kesempatan untuk
belajar secara mandiri sekaligus tetap memperoleh bimbingan langsung dari
pendidik. Berbagai platform pembelajaran digital, seperti Learning Management
System (LMS), video conference, maupun aplikasi pembelajaran lainnya, semakin
memperkuat implementasi model blended learning di berbagai jenjang pendidikan.

Penerapan blended learning semakin mendapat perhatian sejak terjadinya
pandemi COVID-19 yang mendorong institusi pendidikan beradaptasi dengan
sistem pembelajaran jarak jauh. Meskipun kondisi pascapandemi telah
memungkinkan pembelajaran tatap muka kembali dilaksanakan, banyak institusi
pendidikan tetap mempertahankan model blended learning karena dinilai mampu
meningkatkan fleksibilitas, aksesibilitas, serta efektivitas pembelajaran. Namun
demikian, hasil penelitian mengenai efektivitas model ini masth menunjukkan
temuan yang beragam. Beberapa penelitian melaporkan bahwa blended learning
mampu meningkatkan hasil belajar, motivasi, keterlibatan peserta didik, dan
kemampuan berpikir kritis. Di sisi lain, terdapat penelitian yang menemukan bahwa
efektivitasnya dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesiapan teknologi,
kompetensi digital pendidik dan peserta didik, desain pembelajaran, serta dukungan
infrastruktur.

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan pentingnya dilakukan
kajian yang komprehensif terhadap berbagai temuan empiris mengenai efektivitas
blended learning dalam mendukung pendidikan abad ke-21. Salah satu pendekatan
yang dapat digunakan adalah [iterature review, yaitu metode penelitian yang
bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, membandingkan, dan mensintesis
hasil-hasil penelitian terdahulu sehingga diperoleh gambaran yang lebih utuh
mengenai perkembangan suatu topik penelitian.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji
efektivitas model blended learning dalam mendukung pencapaian tujuan
pendidikan abad ke-21 melalui pendekatan literature review. Kajian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman mengenai manfaat, tantangan, serta faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan implementasi blended learning. Selain itu, hasil
kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik, peneliti, maupun
pengambil kebijakan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
inovatif, adaptif, dan sesuai dengan tuntutan pendidikan di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengkaji,
membandingkan, dan mensintesis berbagai hasil penelitian terdahulu mengenai
efektivitas model blended learning dalam mendukung pendidikan abad ke-21.
Melalui kajian pustaka, penelitian ini berupaya memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai manfaat, tantangan, serta faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan implementasi blended learning pada berbagai jenjang pendidikan.

Proses penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah,
seperti Google Scholar, Scopus, ERIC, ScienceDirect, dan Garuda. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian meliputi blended learning, efektivitas blended learning,
21st century education, pendidikan abad ke-21, hybrid learning, learning
outcomes, serta kombinasi dari kata-kata kunci tersebut menggunakan operator
Boolean (AND dan OR).

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel ilmiah yang
membahas implementasi atau efektivitas blended learning; (2) dipublikasikan pada
jurnal nasional maupun internasional yang telah melalui proses peer review; (3)
diterbitkan dalam rentang tahun 2019-2025 agar menggambarkan perkembangan
penelitian terkini, khususnya pada masa dan pascapandemi COVID-19; (4) tersedia
dalam teks lengkap (full text); dan (5) ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa
Inggris. Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak relevan dengan fokus
penelitian, artikel yang hanya berupa abstrak, prosiding tanpa naskah lengkap, serta
publikasi yang memiliki duplikasi data.

Tahapan penelitian meliputi empat langkah utama, yaitu: (1) identifikasi
literatur melalui pencarian pada berbagai basis data; (2) seleksi artikel berdasarkan
judul, abstrak, dan kriteria inklusi-eksklusi; (3) telaah secara mendalam terhadap
artikel yang memenuhi kriteria; dan (4) analisis serta sintesis temuan penelitian.
Informasi yang dianalisis mencakup tujuan penelitian, metode yang digunakan,
karakteristik responden, jenjang pendidikan, media atau platform blended learning,
indikator efektivitas, serta hasil utama penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis)
dengan pendekatan deskriptif-sintesis. Setiap artikel diklasifikasikan berdasarkan
tema-tema utama, seperti pengaruh blended learning terhadap hasil belajar,
motivasi belajar, keterlibatan peserta didik, kemampuan berpikir kritis, literasi
digital, serta faktor pendukung dan penghambat implementasinya. Selanjutnya,
hasil dari berbagai penelitian dibandingkan untuk menemukan pola, persamaan,
perbedaan, serta kesenjangan penelitian (research gap) sehingga diperoleh
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kesimpulan yang komprehensif mengenai efektivitas model blended learning
dalam mendukung pendidikan abad ke-21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan proses penelusuran dan seleksi literatur sesuai dengan kriteria
inklusi dan eksklusi, diperoleh sejumlah artikel yang membahas implementasi dan
efektivitas blended learning pada berbagai jenjang pendidikan, mulai dari
pendidikan dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. Sebagian besar penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen, kuasi eksperimen, survei,
maupun metode campuran (mixed methods), dengan fokus pada hasil belajar,
motivasi belajar, keterlibatan peserta didik, kemampuan berpikir kritis, dan literasi
digital.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian melaporkan
bahwa model blended learning memberikan dampak positif terhadap proses
maupun hasil pembelajaran. Temuan-temuan utama yang diperoleh dari berbagai
literatur dapat dikelompokkan ke dalam beberapa aspek berikut.

Peningkatan Hasil Belajar

Mayoritas penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model blended learning memperoleh hasil belajar
yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Integrasi
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring memungkinkan peserta didik
memperoleh materi secara lebih fleksibel, mengulang kembali materi yang belum
dipahami, serta memanfaatkan berbagai sumber belajar digital. Kondisi tersebut
berdampak pada meningkatnya pemahaman konsep dan capaian akademik.
Meningkatkan Motivasi dan Kemandirian Belajar

Sebagian besar artikel menunjukkan bahwa blended learning mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Fleksibilitas waktu dan tempat belajar
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengatur proses belajarnya
sendiri (self-regulated learning). Selain itu, penggunaan media digital yang
interaktif juga meningkatkan minat belajar sehingga peserta didik menjadi lebih
aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Meningkatkan Keterlibatan Peserta Didik

Berbagai penelitian menemukan bahwa implementasi blended learning
meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Aktivitas
diskusi melalui Learning Management System (LMS), forum daring, kuis
interaktif, serta pembelajaran sinkron melalui aplikasi konferensi video mendorong
interaksi yang lebih intensif antara peserta didik dengan guru maupun antarpeserta
didik.

Mengembangkan Keterampilan Abad ke-21

Literatur menunjukkan bahwa blended learning berkontribusi terhadap
pengembangan keterampilan abad ke-21, khususnya kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, serta literasi digital.
Berbagai aktivitas pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan
pemanfaatan teknologi digital memberikan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual dan mendorong peserta didik menjadi pembelajar aktif.
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Faktor yang Memengaruhi Efektivitas Blended Learning

Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan hasil positif, efektivitas
blended learning tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung. Faktor-faktor
tersebut meliputi kesiapan infrastruktur teknologi, kualitas jaringan internet,
kompetensi digital pendidik dan peserta didik, desain pembelajaran, dukungan
institusi, serta ketersediaan perangkat pembelajaran digital. Sebaliknya,
keterbatasan akses internet, rendahnya literasi digital, dan kurang optimalnya
perencanaan pembelajaran menjadi faktor penghambat keberhasilan implementasi.
Secara umum, sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa blended learning
efektif apabila dirancang secara sistematis dengan mengintegrasikan aktivitas
pembelajaran tatap muka dan daring secara seimbang.

Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa model blended learning merupakan salah
satu pendekatan pembelajaran yang relevan dalam mendukung pendidikan abad ke-
21. Efektivitas model ini tidak hanya terlihat dari peningkatan hasil belajar, tetapi
juga dari berkembangnya berbagai kompetensi yang dibutuhkan pada era digital.
Temuan tersebut sejalan dengan paradigma pendidikan modern yang menempatkan
peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student-centered learning), sementara
guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses konstruksi pengetahuan.
Peningkatan hasil belajar pada implementasi blended learning dapat dijelaskan
melalui teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun
secara aktif melalui pengalaman belajar. Integrasi pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran daring memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memperoleh penjelasan langsung dari guru sekaligus memperdalam materi secara
mandiri melalui berbagai sumber digital. Dengan demikian, peserta didik memiliki
lebih banyak kesempatan untuk memahami materi sesuai dengan kecepatan belajar
masing-masing.

Selain meningkatkan hasil belajar, blended learning juga terbukti mampu
meningkatkan motivasi belajar. Fleksibilitas dalam mengakses materi, variasi
media pembelajaran, serta penggunaan teknologi interaktif membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menarik. Peserta didik tidak lagi bergantung
sepenuhnya pada kegiatan di dalam kelas, tetapi dapat belajar kapan saja dan di
mana saja. Kondisi ini mendorong tumbuhnya kemandirian belajar yang menjadi
salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran sepanjang hayat (/ifelong
learning).

Temuan lain menunjukkan bahwa blended Ilearning mendukung
pengembangan keterampilan abad ke-21. Penggunaan forum diskusi, proyek
kolaboratif, presentasi digital, serta aktivitas berbasis pemecahan masalah
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, bekerja sama, berkomunikasi secara
efektif, dan memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab. Hal tersebut
menunjukkan bahwa blended learning tidak hanya berorientasi pada pencapaian
aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan keterampilan yang dibutuhkan di
dunia kerja dan masyarakat digital.

Namun demikian, efektivitas blended learning tidak dapat dipisahkan dari
kesiapan seluruh komponen pendidikan. Infrastruktur teknologi yang memadai
menjadi prasyarat utama agar pembelajaran daring dapat berlangsung secara
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optimal. Selain itu, kompetensi digital guru juga sangat menentukan kualitas
implementasi blended learning. Guru dituntut tidak hanya menguasai penggunaan
teknologi, tetapi juga mampu merancang strategi pembelajaran yang memadukan
aktivitas sinkron dan asinkron secara efektif. Pembelajaran daring yang hanya berisi
pemberian materi atau tugas tanpa interaksi yang bermakna cenderung menurunkan
motivasi dan keterlibatan peserta didik.

Hasil kajian juga memperlihatkan adanya kesenjangan penelitian (research
gap). Sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengaruh blended learning
terhadap hasil belajar dan motivasi belajar dalam jangka pendek. Penelitian
mengenai dampak jangka panjang terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking skills), kreativitas, karakter peserta didik, serta kesiapan
menghadapi dunia kerja masih relatif terbatas. Selain itu, masih diperlukan
penelitian yang membandingkan efektivitas berbagai model blended learning,
seperti flipped classroom, rotation model, flex model, dan enriched virtual model,
pada berbagai bidang ilmu dan jenjang pendidikan.

Secara keseluruhan, hasil literature review menunjukkan bahwa blended
learning merupakan model pembelajaran yang efektif dalam mendukung
transformasi pendidikan abad ke-21. Keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh
kualitas desain pembelajaran, kesiapan teknologi, kompetensi digital pendidik,
partisipasi aktif peserta didik, serta dukungan institusi pendidikan. Oleh karena itu,
implementasi blended learning perlu dirancang secara terintegrasi agar mampu
mengoptimalkan manfaat teknologi tanpa mengurangi pentingnya interaksi
langsung dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil literature review, dapat disimpulkan bahwa blended
learning merupakan model pembelajaran yang efektif dalam mendukung
pelaksanaan pendidikan abad ke-21. Sintesis berbagai penelitian menunjukkan
bahwa penerapan blended learning mampu meningkatkan hasil belajar, motivasi,
kemandirian, dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu,
model ini juga berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi, kreativitas,
serta literasi digital melalui integrasi pembelajaran tatap muka dan pembelajaran
daring.

Namun, efektivitas blended learning tidak hanya ditentukan oleh
penggunaan teknologi, melainkan juga oleh kualitas desain pembelajaran, kesiapan
infrastruktur, kompetensi digital pendidik dan peserta didik, serta dukungan
institusi. Apabila faktor-faktor tersebut tidak terpenuhi, implementasi blended
learning berpotensi mengalami berbagai kendala, seperti rendahnya partisipasi
peserta didik dan kurang optimalnya pencapaian tujuan pembelajaran.

Kajian ini juga mengidentifikasi adanya peluang penelitian lebih lanjut,
terutama terkait dampak jangka panjang blended learning terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi, kreativitas, pembentukan karakter, dan kesiapan
menghadapi dunia kerja, serta perbandingan efektivitas berbagai model blended
learning pada jenjang pendidikan dan bidang ilmu yang berbeda.
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Dengan demikian, blended learning dapat direkomendasikan sebagai salah
satu strategi pembelajaran yang relevan untuk mendukung transformasi pendidikan
di era digital. Implementasinya perlu dirancang secara sistematis, seimbang, dan
berpusat pada peserta didik agar mampu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
sekaligus mempertahankan kualitas interaksi dalam proses pembelajaran.

SARAN

Berdasarkan hasil /literature review ini, penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengkaji efektivitas blended learning melalui penelitian longitudinal
sehingga dapat memberikan gambaran mengenai dampak jangka panjang terhadap
perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, kreativitas, karakter, serta
kesiapan peserta didik menghadapi dunia kerja. Selain itu, penelitian juga perlu
membandingkan efektivitas berbagai model blended learning pada jenjang
pendidikan, bidang ilmu, dan karakteristik peserta didik yang berbeda guna
mengidentifikasi model yang paling sesuai dengan konteks pembelajaran tertentu.

Penelitian berikutnya juga dianjurkan untuk mengeksplorasi faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan implementasi blended learning, seperti
kompetensi digital pendidik dan peserta didik, kualitas desain pembelajaran,
kesiapan infrastruktur teknologi, serta dukungan kebijakan institusi. Penggunaan
pendekatan mixed methods juga direckomendasikan agar mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif, baik dari aspek kuantitatif mengenai hasil
belajar maupun aspek kualitatif terkait pengalaman dan persepsi para pemangku
kepentingan.

Selain itu, diperlukan penelitian yang mengevaluasi integrasi teknologi
pembelajaran terkini, seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), learning
analytics, dan adaptive learning, dalam model blended learning. Kajian tersebut
diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi yang lebih inovatif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran serta memperkuat implementasi blended
learning sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam mendukung pendidikan
abad ke-21.
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